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ABSTRAK
PEilXSANAAII PEITGAJARAlI SHAIAT DI

IIEGERI IECAMATTT XOTO TIIIGAH

SEKOLAH IIASIR

XODYA PADTITG

Da1am kurlkulum Pendidlkan Agama Islam sekolah dasar

telah dituangkan dalan bentuk ketetapan pemerint€h, Dampu

beribadah dengan balk dan tertib sebagal salahr'.satu tema

senteral pendldikan agama. Salah satu bentuk lbadah dalam

agama Islan adalah shalat.
Penelitian lni bertuJuan untuk mendapatkan gambaran

atau lnformasi mengenai metoda nengajar yang dipergunakan

Buru dalar proses belaJar mengaJar materi shaLat di sekolah

dasar Ilegerl dl f,.ecarnatan foto Tangah f,odya Padang.

Penelitlan lnl berslfat diskriftlf. Yang menjadl po

pulasl dalam penelltlan ini adalah grrru-guru agama Islam

yang mengaJar bldang studl pendidlkan agama dl sekolah da

sar l(ecamatan f,.oto Tangah trodya Eadang yang berJumlah:,57 o

rang. Pengambilan sa.mpel dari populasl dilakukan dengan mem

pergunakan tehnik proposisive randon sanpLlng, kare;a seko

lah dasar di Kecanatan X,oto Tangah ada lnti dan imbas. Untuk

menentukan guru sebagal sampel terleblh dahulu dilakukan de

ngan memilih sekolah lntl 5 buah dan tmbas dari inti 5 buah

dengan tehnik random, sehingga dari 12 buah sekolah dasar

yang terpilih tersebut berJumlah sampel 1! orang guru.

Alat pengumpul;:data yang dipergunakan adalah pedoman

format observasi. Untuk mengolah data dipergunakan tehnik

persentase. Darl olahan data memperuhatkan has11 sebagal be

t,. ,-r nt f il t\;G
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rikut

1 Gerakan rukun shalat terbagi kepada delapan mac an

darl delapan gerakan rukun shalat ternyata dalam

mengaJarkannya guru yang mempergunakan metoda ce

tanah 98.1, % dan yang mempergunakan metoda demon

strasl 55rOO N yang mempergunakan metoda bermain

peran 21 ,57 %, rxetoda penugasan g,r, i6 dan metoda

tanya jawab a9,i7 fr.
Bacaan rukun shalat berJumlah empat macan, darl
empat macam bacaan terselut ternyata guru dalarn

mengaJarkannya mempergunakan metoda ceramah 1 OOrO

X dan yang mempergunakan metoda demonstrasi gl ,51
% yang mempergunakan metoda bermain per an 2g.rj %

metoda penugasan 'l OrOO % dan metoda tanya Jawab

90,o0 %.
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A. tratar Be lak

BA8 I
PBNDAHUIUAII

anA llasala]l

Pendldlkan ncrupakan suatu modal yang paIlng utana ba

gi setlap manusia dan bangsa, apalagl bangsa yang scdang g1

at dldalan penbangunan neg,aranya. pendidlkan itu dilaksana
kan oleh manusia yang telah dtperslapkan sebelunnya nclalul
pendldlkan. Karena didalam pendtdikan tcrsebut terJadl pem

bcntukan ncntal, lntIektual, sikap dan kcteranpilan yang d1

harapkan darl ceseorang, naka pendidlkan itu nerupakan suatu

haI yang sang,at penting tcrhadap kelangsungan hldup scsco

rang dan bangsa.

!embangunan suatu. bangsa harus discrtal dengan pcmba

ngunan manuslanya. Untuk nembangun manusia, pembangunan sek

tor pendidikan merupakan faktor utama. Karena ltulah pcmerln

tah scIalu mengembangkan dan menlngkatkan pendldikan, misal
nya; perluasan kesempatan bclaJar yang dikenal dengan istllah
waJib belaJar, penlngkatan mutu pendtdikan, efisiensi dan rc
levansi pendidikan tersebut. Namun demiklan, pembangunan na

nusia itu bukan hanya sekedar memberikan kesempatan belaJar,
akan tetapi harus pula diusahakan pendidikan itu menjadi ber
kva11tas. Berbicara mengenal mutu pendidlkan, dalam Tesis
ilismar PanJaltan, ( tggO : 1-2 ) Mendtkbud RI menJclaskan

sebagai berikut :
ll
Suatu hasil penCidikan dapat dianggap tinggi mutunya

apabila keDafipuan, pengetahuan dan slkap yang dimlli

1
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kl para lulusan berguna bagl pembangunan srlanJutnya

balk dllembaga pendldlkan yang leblh tlnggl (bagt

yant melanJutkan ), maupun dlmasyarakat kcrJa (bagi

yang terJun kemasyarakat kerJa), sedangkan mutu itu
eendirl baru mungkin kita capal apablla proses bela

Jar mengaJar yang kita selenggarakan dlkelae benar-

benar efektlf dan fungslonal bagl pencapalan kemanpu

an, pcngetahuan dan sikap yang dinaksudti

Dalan kurikuLum sekolah dasar 'l.989 i 990 dljelaskan

bahva ruang llngkup dan bahan pelaJarar pendidlkan agara Is

lan sebagal berlkut :

1. f,elmanan

2. Ibadah

7. ll-quran
4. Akhlak

5. Syarirah

6. Muramalah dan farlkh (SeJaratr).

Selanjutnya diuralkan pula tiga macan Tema Scnteral

pendidikan agama Islam yaltu :

1. Mampu berlbadah dengan balk dan tertlb
2 . Itlampu membac a A1-Quran

,. Memblasakan berakhlak baik

Salah satu aspek lbadah yang merupakan bahan pelaJa

ran dl sekolah dasar adalah shalat. Materi pelaJaran shalat

dlaJarkan semenJak dari kelas II sampal dengan kelas YI , ba

lk shalat waJlb maupun shalat sunat 1a-innya.

illli,ili iji'l P'''iPllslAll Ai\l{
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Guru sebagal pelaksana pendidikan yang mengaJar dalan

kelas, maka dalam menjalankan tugas harus bertanggung Jawab

terhadap tercapainya hasl1 yang memadal sesual dengan tuJuan

yang telah dirumuskan sebelumnya. Suatu pengajaran dikatakan
berhasll apabila mampu membangkitkan proses belaJar mengaJar

secara efektif dan efLsien serta keberhaslla-n itu tergantung
pula pada situasi dan kondisl dlmana proses belajar mengaJar

ltu berlangsung.

Terclptanya situasi belajar mengajar yang demikllu me

merlukan berbagal faktor, salah satu diantaranya adalah peng

gunaan metoda mengajar yang tepat yang disesuaikan dengan tu
Juan dan materl pelaJaran. 01eh sebab itu guru harus dapat

memilih metoda yang kiranya dlpandang pallng tepat untuk di
gunakan dala.ur kegiatan beIa,Jar mengajar.

Pada kurikulum pendidikan ag ama Isl-arn sekolah dasar
1989 y' 99O dluraikan, dalam memilih metoda yang akan dipergu
nakan, guru hendaknya menperhatikan hal+haI sebagpl berikut:

ll 1. Metoda yang dlpilih <tisesuaikan dengan tuJuan dan

materl yang dls aJ ikan

2. Metoda yang dipilih disesuaikan dengan fasllitas
dan sarana yang ada

J. Metoda yang dipilth dapat dlkembangkan sesuai de

ngan perubahan yang d iperkirakan
4. Metoda yang Cipl11h disesualkan dengan kemamruan

guru sendiri, namun dengan tidak mengurangl kebe

ranian untuk mencoba dan mengembangkan kreatifitas
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5. Metoda yang dlpillh se1alu mengacu kepada cara bc

laJar slswa aktif dengan mendayagunakar kemampuan

yang telah dlmilikl siswa

5. Dal aun mengaJarkan ibadah shalat hendaknya menggu

nakan metoda demonstrasi, meniru, latihan dan
llpraktek .

Berdasarkan uralan tersebut di atas dapat dipahanl bc

tapa pentingnya penggunaan metoda dalan keglatan proses bela

.Jar nengaJar, sekallpun metoda itu sendlrl hanya sebaggl a

lat dalan pelaksanaan pendl dtkan.

Dalam petaksanaan pe ngal aran':shalat kepada guru dltun

tut supaya mempergunakan berbagal metoda sesuai dengan natc..

rl aJar yang akan dlsampalkan: Metoda tersebut antara lain;
demonstrasl, tanya Jawab, penug, aaan. Terdapat berbagal meto

da.karena menurut materl yang akan dlaJarkan, sepetrtl deaons

trasl leblh efektlf dlgunakan dalam pengaJaran shalat, sebab

menghendakl keteranpllan untuk melakukannya.

B. Perumusan dan Pembatasan I'lasalah

Sepeetl yang telah dtketahui bahwa ruang lingkup pen

didlkan agana Islam ltu termasuk ibadah shalat. Materi penga

ran shalat juga sangat komplek, untuk ltu penelitl membatasl

penelitian mengenal- pCrlgggnaan nctoda lalgn;mengaJ arkan kai

flat (gerakan) dan bacaan rukun shalat. Rumusan masalahnya

adalah, metoda-detoda apa yang dlpergunakan guru dalan menga

Jarkan gerakan dan bacaan rukun ehalat.

C. Asumsl

Asumsl dala.m penelltlan lnl adalah sebagal berlkut

iYr iL )X ijl--'i P-;iP'tlilt'{ f '!'n
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1. Pelaksanaan pengaJaran shalat di sekolah dasar Nc

geri di f,ecamatan X.oto Tangah telah berjalan
2. Guru-guru ag,ama Islam dalam melaksanakan pengaJa

ran shalat mempergunakan metoda yang bervariasi.
D. Tu.luan ?e ne Ii tl an

d ari
Tujuan penelitlan ini adalah lngln mencarl j awaban

pertanyaan penelltian sebagal berikut :

1. Metoda-metoda apakah yang dipergunakan guru dalam

nengaJarkan gerakan rukun shalat, cara berdlri,
rukuk, lttida1, suJud, duduk antara dua sujud, du

duk akhir, tumakninah dan cara memalingkan muka

pada waktu memberl salam

2. Metoda-metoda apakah yang dipergunakan guru dalan
mengajarkan bacaan rukun shalat, bacaan takbira
tul. ihran, a1-fatlhah, tahlyyat dan bacaan salam.

li. Keaun aan Pe ne li ti an

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan

masukan bagi guru-guru agama Is1an sekolah dasar, kepala se

ko1ah, penilik pendidikan agarna Islarn dan Kakandepdikbudcan

serta pihak yang terkalt dalam mengelola pendidikan dasar Ci

Kecamatan X.oto Tangah Kodya padang khususnya.
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BAB II
TIIIJAUATI KD?USTAKAAN

KaJ ian Teoritls

l{lnarno Surakhmad dalan buku MetodoloS,l PengaJaran lia

slonal, ( lgee z 76 ) menJelaskan' :

"Metode mengaJar banyak sekall Jenisnya' dlsebabkan

oleh karena metode lnl dlpengaruhi oleh banyak fak -

tor, mlsalnYa:

1. Tujuan yang berbagai-bagal Jenls dan fungsinya

2. Anak dldlk yang berbagai-bagai tlngkat kematangan

nya

1. Situasi yang berbagal-bag,al keadaannya

4. Fasl1ltas yang berbagal kvalitas dan kwantltasnya

5. Fribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang

' ha.rh' '{ ^-}r' r _ x

Dalam buku Meto<llk Khusus Pendldlkan Agama' H ' Zuhai

rl dkk, ( 198, : 80-81 ) mengemukakan :

ttFaktor-faktor penyebab bermacamnya metoda mengaiar :

1. TuJuan yang berbeda darl masing-maslng mata pela-

Jaran sesuai dengan Jenlst sifat maupun i'si mata

PeIaJ aran maslng-maslng

2. Perbedaan latar belakang individual anak' baik Ia

tar belakang kehtdupan' tlngkat uslanya Eaupun

tingkat kemanPuan berfikirnYa

,. Perbedaan sltuasl dan kondlsl dlmana pendldlkan

berlangsung ' dengan pengertian bahwa disamping

6
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perbedaan Jenis lembsga pendidikan masing_masing

Juga letak geografls dan perbeCaan sosial kultural
lkut menentukan metoda yang dipakai oleh guru

4. Perbedaan prlbadi dan kemarpuan darl pada pendiCik

maslng-masing

5. Karena adanya sarana/asilitas yang berbeda balk

dari segl kwalitas maupun dalam segl kwantltasnya1

I{amun demikian, ada sifat-sifat unum yang, terdapat pa

da metoda yang satu yang tidak terdapat pada metoda yang Ia
in. Dengan mencari ciri-cirl umum tersebut, menjadi mungkin

lah untuk mengadakan klasifikasi yang leblh Jelas mengenai

Jenls-JeniB metoda yang lazin dan praktis untuk dilaksanakan

sehlngga atas dasar demikian, secara umum metoda-metoda da I
pat digolongkan kepada dua yaitu :

1. Metoda mengaJar secara lnCividuat
2. Metoda mengaJar secara kelompok.

Di dalam kenyataannya, banyak faktor yang menyebabkan

tidak seIalu dapat dipergunakan metoda yang dianggap pallng

sesual dengan tujuan, situasl dan lain-Ialn, sehingga guru

seringkali terpaksa memperguna-kan metoda pllihan kedua atau

ketiga. Da1am hal ini yang penting diperhatikan guru adalah

batas-batas kebaikan dan kelemahan metoda yang dipergunakan-

nya, untuk dapat merumuskan kesimpulan mengenai hasil usaha-

nya.

Metoda mengaJar sebagai alat pencapaian tujuan, ada -
lah merupakan cara yang, dlpergunakan guru daldo menyajlkan

rviit- )i( l-lPi PltFiSl j i(il.'.r
lulP P,1 D,'rli
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bahan pelaJaran kepada murld. Metoda dapat dlanggap pentlng

kalau dlhubungkan deng,an komponen !ctdidikan lalnnya, seper

tl; tuJuanr. materi, evaluasl, sltuasi dan sarana. Untuk ltu
makin balk metoda yang dipergunakan dalam proses belajar me

ngaJar, semakln efektlf pula pencapalan tujuan. 01eh karena

itu pemlllhan metoda lkut mendukung keberhasllan suatu pro

ses belajar mengajar untuk mencapai tuJuan yang diharapkan.

I€ng,an denlklan bahwa metoda mengajar adalah ;

1. l.lcrupakan salah satu komponen darllpada prDses pen

dldikan

2. Merupakan alat nencapai tuiuan yang dldukung oleh

alat-alat bantu mengaJar lalnnYa

5. Merupakan kebulatan dalhm suatu sistlm pendidikan.

Tentang pentlngnya metoda mengaJar Amettembun dalam

buku l{anagmEnt Kelas Penuntun,'.Bagi Para Guru dan Ca}on Guru,

( 1974 : 155 ) !{engenukakan sebagal berlkut :

ll"Salah satu tugas dan fungsl utana Surur lalah menga

jar (toteach ). Dalan managment kelas tugas ini dl

klaslflkasikan eebagal tugas atau fungsi Instruksio

nal guru. Dalan nenunalkan tugas ini, maka metodolo

gl yang digunakan merupakan salah satu faktor yang

pentlngr bahkan mungkln menentukan berhasil atau ga

gaI seorang g,uru[.

SelanJutnya Karwafl dafan buku Guru SD Beberapa Masa

Iah dan Pendekatannya, ( 1971 : 90 ) menJelaskan bahwa pemlli

han suatu metoda mengaJar hendaklah dLdasarkan kepada perta

nya an



9

pertanyaan sebagal berlkut :
tl 1. Apakah metoda yang dlpillh ltu merupakan metoda

yang pa1lng tepat guna mencapal tuJuan_tujuan pe

laJaran yang telah ditetapkan

2. Apakah metoda tersebut paling sesuai dengan bahan

yang disal lkan

l. Apakah metoda itu nungkln dijalankan sesuai dengan

keadaan murid, alat-aIat perlengkapan dan hraktu

yang terse d t ar:

ZakLah DaraJat dalam buku pendidikan Islam Da1an Ke

luarga dan oekotah , ( 199, : 9?-98 ) mengemukakan :
ll
lda beberapa faktor penting dalan proses belaJar mc

nengaJar, setlap guru harus memperhatlkan keadaan pe

serta dldlk, diantaranya, kegairahan dan kesediaan

belaJar, di antara faktor yang mempengaruhinyg ada

Iah, kematang,an, penga1arnan masa lalu, sesualnya ma

terl dan metoda pengaJaran serta keadaan kejiwaan

dan penyesuaian diri peserta didik".

il . Mahmud Yunus dalam buku lokok-pokok lendidikan dan

Pengajaran, ( tgZe : 85 ) menjelaskan :
ll
Metode atau cara mengajar talah jalan yang akan di
tempuh oleh guru untuk memberikan pelbagai pelajaran
kepada murid-murid dalarn pelbagai Jenis mata pelaja-
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ran. Jalan ltu 1a1ah garls yang dlrencanakan sebe

lun masuk kedalam kelas dan c[laksanakan dalan ke

las waktu nengaJar. MaJu guru atau gagalnya dalan
mengaJar terletak dalam cara mengaJar yang dlturut
nya. Apablla cara mengaJar itu baik dan sesual de

ngan asas-asas kaedah mengaJar, maka hasil pelaja
ran ltu akan balk. Kebalikannya, kalau cara meng,a

jar tldak baik dan tldak sesual dengan asas_asas ka

edah mengaJar, maka hasllnyapun tidak baik pula. Ma

ka cara mengaJar adalah soal yang pentlng sekall d6

lam 11mu pendidlkan dan ltulah asas untuk mernbangun

kan J abatan guru rJ

Dengen penJelasan Cl atas dapat dlpahaml bahwa guru-

Euru sebagal pelaksana pengaJaran di sekolah harus oementing

kan cara mengaJar yang sesual dengan materl aJar atau mata

pelajaran yang disaJikan, supaya pelaJaran berhastL dengan

balk sesuai dengan tujuan yang telah dlrumuskan terleblh du

lu. Sebagai contoh materl gerakan..dan bacaan pada pengaJa

ran shalat. Dalan kurikulum pendldikan agana Islan di seko

lah dasar, salah satu metoda yang dltunJuk adalah demonstra

Agaaa ,

. Zuhalrl dkk, dalam buku l,tetodik Khusus Fendidlkan
1987 : 94 ) menJelaskan :

Denonstrasl adalah suatu metoda mengaJar dl mana se

orang guru atau orang laln yang sengaJa dlnlntak a

tau murl,d sendlrl memperllhatkan pada seluruh kelas

H

(

ll
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tentang suatu proses atau suatu kaifiah mel-akukan
ll

sesuatu.

Irlcnurut rmansyah Arrpandie dalam buku Dldaktlk Heto
dlk Pendldlkan Umum, ( t ge+ : g5-87 ) mengemukakan :

lt
Lemonstrasi ialah suatu metoda mengaJar yang dllaku
kan guru atau seseorang Iainnya dengan memperllhat

kan kepada seluruh kelas tentang sesuatu proses atau

suatu cara melakukan sesuatutj

Sedabgkan lG. SoeJono dalam buku pendahuluan Dlttakttk
Metodlk Umum, ( 1980 : 14? ) menJelaskan :

"Guru kemudlan menJelaskan bahan pengajaran yang 1a

berlkan dengan mewuJudkannya, meragakannya atau men

demons tras ikannya. Metoda meragakan dinanal juga me

toda demonstrast 
tj

Mengenal keefektlfan metoda demonstrasl, dlnarno Su

rakhnad dalan buku Metodologi PengaJaran l[aslonal, ( t 995 :

8J ) mengemukakan :
ll
Demonstrasl dan eksperimen merupakan metode mengajar

yang sangat efektlf dalam menolong siswa-siswa menca

ri Jawabbn atas pertanyaan seperti; bagalmana cara

membuatnya, terdirl dari bahan apa, cara mana yang

pa1lng balk, bagalmana dapat diketahul kebenarannya.

Irngan demonstrasl sebagal metode mengaJar dimaksud

kan bahwa seorang guru, orang luar sengaJa dimintak,

atau siswa sekalipun memperlihatkan pada.weluruh ke

Ias suatu proses, mlsalnya bagalmana cara bekerJanya

sebuah alat pencucl pakaian yang otomatts'J

j\1 l!-i;i U;)'i iri-R9!SI; ti !\irr,

i( rP PA"3 Ai"iG



12

Dengan penJelasan dl atas dapat dipahani tehtang'he

efektlfan metoda mengajar dengan denonstrasl, yaltu untuk

mengetahul bagalmana prosesnya, terdirl dari tBbur apa, ba

gaimana hal itu dllakukan, bagalmana cara terbaik untuk mc

lakukannya, bagalmana akhirnya sesuatu proses itu terJadl.

Semua keglatan ltu dllakukan secara cermat dan jeIas.

Tentang penggunaan metoda demonstrasl, l{inarno Surakh

nad dalan buku Metodologl PengaJaran ItaE lonal, ( 1985 :'89 )

menJelaskan :
lt
Irtetoda demonstrasi waJar digunakan bl1a slsua atau

pengamat ingln mengetahul tentang :

1. tsagaimanakahir prose s mengaturnya, nisalnya nenga

tur ruangan dalan penempatan alat-alat' hiasan

dan laln-Ialn untuk upacara adat

2. Bagainana proses membuatnya, misalnya mendenonst

trasikan cara nembuat reproduksl potret darl se

buah negatlf dengan memperllhatkan proses atau

tangkah pertama kelangkah berikutnya akan lebih

berartl darl pada sekedar memberlkan keterangan-

keterangan lisan saJ a

J. Bagalmana pro{res bekerJanya' mlsalnya pada sebuah

kursus Eontlr EoblIr g,uru menggunakan ganbar-gam

bar baglan darl mobll dan dijelaskannya hubungan

baglan alat yang satu dengan yang lalnnya serta

cara bagalmana bekerJanya mekanlsme alat-afat itu

Kemudian alat sebenarnya diperlihatkan kepada sis

wa, dan slswa dlberl kesenpatan menganatl alat ltu
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4. Bagaimana proses mengerjakan atau menggunakannya,

misalnya dalam latihan menggunakan senjata, Inst
truktur bermaksud mengaJarkan cara menggunakan

senjata. Siswa-slsrva berkumpul dan melihat bagai

mana lnstruktur me ndemons tras I kan penggunaan sen

Jata, dengan melakukan berbag,ai tindakan pengalla

tan

5. Teridlr darl apa, misalnya untuk mengetahui sesua

tu benda atau alat-a1at yang terdiri dari bebera

pa bahan, lebih baik Jika siswa menelitl baglan-

bagian atau bahan-bahan yang dijadlkan bahan carn

puran itu. Umparlanya murid-murid SKI dalam pelaja
ran memasak, atau calon-ca1on asisten farmasl da

larn menganalisa sebuah obat

5. Cara manakah yang leblh baik, misalnya dalan lati
han praktis loncat dari truk yang sedang berJalan

lnstruktur me ndemons tras i kan cara-cara yang balk

dan y:-ng buruk, umpamanya melompat dalam posisi
mengehadap truk dan melompat dengan membelakangi

truk, atau para pelajar ingln mengetahui cara-ca-
ra penanaman jagung yang baik dengan memperguna

kan dua c ara perawatan.

Dengan memahaml keterangan di atas, dapat dianbtl ke

simpulan bahwa dalam peLaksanaan pendidlkan pengajaran aEanal:

Islam, perlu memakal metoda demonstrasi. Sebagal contoh da

1am bldang pengajaran materi kaiflat atau gerakan dan bacaan

rukun shalat, karena kedua materi tersebut menghendakl ketr-
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rampllan untuk melakukannya. Dan memang kurikulum pendidikan

agama Islam dl sekolah dasar menunJuk agar slsva terarapll me

le,kukan lbadah. HaI tni kalau dlhubungkan dengan cara nabi
mengaJarkan shalat kepzda ummatnya sang,at relevan, sesuai de

ngan sabda be11au :; .:,.i,

Art l nya ll
Shalatlah kanu sekalian sepertl apa yang sedang

aku lakukan'j

Dldalam kurlkulum pendidikan agana Is1an untuk seko

lah dasar tegerl , ada flna metoda mengajar yang dapat dlper
gunakan untuk pengaJaran materl shalat. r{inarno Surakhmad da

Ian buku MetodoloS,t pengaJaran Iasional, ( 1995 : 90-99 )

menJelaskan metoda tersebut :

1. Ceramah adalah suatu metoda dldalan pendtdtkan dl
Erana cara menyampalkan pe ngerti an-pe ngertian mate

rl kepada anak dldik dengan jalan penerangan dan

penuturan secara 11san. Metoda inl tepat diperguna

kan :

a. Untuk menya.rnpaikan bahan./ nateri kepada orang

banyak

b. lenceramahnya orang pembicara yang baik dan ber

wi bawa

c. .Bahan ftiaterl yang akan disampalkan hanya ketera

ng an

d. Apabila tldak ada waktu untuk berdi€kusl dan ba

han pelaJaran yang akan dlsanpalkan terlalu ba

nyak.
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Kebalkan metoda ceramah :

1) daLam waktu rilatlf singkat dapat dlsampalkan bahan

sebanyak-banyaknya

2 )r organlsasl kelas Leblh raederhana, tldak perlu menga

dakan pengelompokan murid seperti pada metoda lain
I ) guru dapat mengusal seluruh kelas dengan.,mudah

4) dapat menlmbulkan semangat, kreasi yang konstrukttf
untuk merangsang murld

5 ) lebih flekslbel dalam artl bahwa Jlka yaktu terbat
tas bahan dapat dlpersingkat.

Kelemahan metoda ceramah :

1.) aukzr untuk mengetahui pernahaman anak terhadap ba

hen yang dlberikan
2 ) bahan yang disampalkan hanya bersifat pemompaan

l) murid cenderung menjadi pasif dan mungkln kurang te
pat dalam mengambil kesimpulan

4 ) pencerarnah yang kurspg memperhatikar segl psycholo
gis dan didaktis ceramah menjadi rneLentur dan membo

sankan.

2. Demlnstrasl dan lksperimen adalal suatu metoda me

ngaJar dlmana seorang guru atau orang lain yang se

ngaja dimlntak memperlihatkan pada seluruh kelas
tentang suatu proses atau suatu kaiflat melakukan

sesuatu. 14etoda eksperimen adalah metoda pengaja

ran dimana guru dan murid bersama-sama mengerJakan

sesuatu sebagai latlhan praktls darl apa yang dike
tahui.

r\il ll-r1l liir.i PEIPUSIAii|'Ah

1il lP Prl 0Ai'lG
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Ivietoda lnl tepat dlgunakan :

a. Apablla akan memberlkan keterarnpilan tertentu

dan menghindarl terJadinya verbalisme

b. Untuk memudahkan berbagai jenls penjelasan, se

bab penggunaan leblh terbatas

c. Untuk nembantu anak dalan memahani dengan jelas
jalannya suatu proses dengan penuh perhatian,

sebab Lebih menarLk

d. Apablla lngln menJelaskan tentang, bagaimana mem

buat sesuatu, misalnya proses membuat foto, ke

bun percontohan dan gerakan sesuatu pekerJaan

e. Apablla ingln menjelaskan tentang cara bagaima

na yallg lebih baik melakukan sesuatu

f. Apabila ingln membuktikan tentang, kebenaran se

suatu, misalnya cara berdirl yang betul pada

waktu melaksanakan shaf at.
Kebaikan metoda demonstrasl :

1') perhattan siswa dapat dipusetkan kepada hal-hal
yang dianggap pentlng oleh guru sehlngga hal-ha1

yang pentlng dapat dlanati seperlunya

2-1 danat mengurangl kes alahan-ke salahan blIa dlbandlng

kan dengan hanya nembaca didalam buku, karena siswa

telah memperoleh gambaran yang, Jelas'tdarl hasll pe

ng amatannya

1; blla slswa turut aktif bereksperlmen, maka siswa

akan memperoleh pehg alanan-pe ngalam an Praktek untuk

mengembangkan kecakapannya dan memperoleh pengakuan
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dan penghargaan dari teman-teman dan gurunya,

r| ) beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada

dirl siswa dapat dtJawab waktu mengarnatl proses de

mons trasl 7€ksperlmen.

Kelenahan metoda demonstrasi :

1-) memerlukan waktu yang terlalu banyak (panjang)

2 ) sarana peralatannya harus cukup memadai sesuai de

ngan kebutuhan

1-) ada masalah yang tidak dapat di demons tras lkan daLan

ke las .

1. Ianya Jawab adafah penyampaian pelaJaran dengan ca

ra guru meng,aJukan pertanyaan dan murid menjawab.

Metoda inl dlmaksudkan untuk memperkenalkan penge

tahuan, fakta-fakta tertentu yang sudah dlajarkan
dan untuk merangsang perhatlan murid dengan berba
gal cara. Metoda tni tepat digunakan :

a. Untuk merangsang anak agar perhatlannya terarah
kepada masafah yang sedang dlblcarakan

b. Untuk mengarahkan prDses berflklr anak

c. Sebagal ulang an 7€valuas i pelaJaran yang telair
di berikan

d. Sebagal selingan dalam ceramah Tpembicaraan.
Kebaikan metoda tanya Jawab :

1.) situasl kelas akan lebih hidup, karena anak-anak ak

tif berflkir dan menyampaikan buah fiklrannya dengan

melalul berblc ara /nenjawab pertanyaan

tyrl/,ll7q- 
7,12_l
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2.) sangat positlf seka1l untuk melatih anak agar bera

nl mengemukakan pendapatnya dengan llsan secara ter
a tur

1.) tibbulnya petbedaan pendapat dl antara anak-anak

akan membawa kelas pada sltuasl dlskusl

4 ) medorong murid lebih aktlf dan bersungguh -sungguh

mengikutl pe IaJ aran

5-)guru akan f,sp3t mengontrol pemalaman Tpengertlan mu

rld pada masalah yang dlblcarakan.

Kelemahan metoda tanya Jawab :

1)- memakan raktu y ang sangat banyak kalau te rJadl per

bedaan pendapat dlkalangan nurld

2 ) kemungklnan trrJadl penyimpangan perhatian anak, te

rutama apablla terdapat Jawaban-Jawaban yang kebetu

lan menarik perhatlannya, pada hal bukan saaaran

yang dltuJu

,I kurang dapat secara cepat merangkum bahan-bahan pe

lal aran.

4. Sosiodrana dan bernaln peran lafah bentuk metoda

mengajar dengan mendrarnakan /uemerankan cara ting
kah laku dtdalam hubungan soalal. Sedangkan berma

ln peranan leblh nenekankan pada kenyataan dlmana

para murld dllkut sertakan dalan nemalnkan peranan

dldalan nendramakan masalah-nasalah hubungan sosl-

al..ltletoda lnl dlpergunakan :

a. lpablla pelaJaran dlmaksudkan untuk menerangkan
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suatu perlstiwa yang dldalamnya menyangkut o

rang banyak dan berdasar pertlmbangan didaktls,
Ieblh baik dl dramatis as I kan dari pada dlcerite
rakan, karena akan lebih jelas dan dapat dihaya

tl oLeh anak

b. Apabila pelajaran dlmaksudkan untuk melatih a

nak agar mereka malnpu menyelesaikan masalah-ma

salah yang bersifat sosial. psychologls

c. PelaJaran dlmaksudkan untuk melatih anak-anak

agar mereka dapat bergaul dan memberi kemungki

nan bagi pemahaman terhadap orang laln beserta

masalahnya.

Kebalkan metoda sosiodrama dan bermain peranan :

i ) melatih anak untuk mendramatisasikan sesuatu serta
meLatlh ke benaran

2) lebih menarik perhatian anak, sehlngga suasana ke

las leblh hidup

, ). anak-anak dapat menghayati suatu peristiwa, sehing

ga muda}t mengambll kesimpulan berdasarkan penghaya

tannya se ndiri

4 ) anak dilatlh untuk dapat menyusun acuan flkiran de

ngan teratur.
Kelemahan metoda soslodrama dan bermain peranan :

1) oembutuhkan waktu cukup panjang (banyak)

2) memerlukan persizpan yang teliti dan matang (memer

lukan ban5rak kreasl guru )

rV,,-rr, ! t!' I PERIjUSIAKT\AI,l
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1) kadang-Xadang anak-anak tidak mau memerankan sesua

tu adegan, karena malu

4) apablla pelaksanaan drarnatisasl BaBalr kita tidak

dapat mengambll kesimpulan apa-apa, dalam arti tuJu

an pendldikan tldak dapat tercapal .

5. Penberlan tugas belaJar (Resltasi ) sering dlsebut

pekerJaan rumah,:..ddbUrh metoda dimana murid diberi
tugas khusus diluar Jan pelaJaran. Metoda 1ni te
pat digunakan :

a. Apabila guru mengharapkan ag ar semua pengetahu

an yang telatr diterima anak leblh lengkap

b. rvrengaktifkan anak untuk mempelaja rl dan meme

cahkan masaLah denE,an sendiri.
Kebaikan metoda penberian tugas belajar :

1) oengtsi waktu yang terluang dengan masalah yang kon

s trukt I f
2 ) memupuk rasa tanggung Javab dalam menyelesalkan tu

gas dan pekerJ aan

J ) memberl keblasaan kepada anak untuk glat belajar

4) memberlkan tugas kepada anak yang bersifat praktls.
Kelenahan metoda pemberlan tugas belaJar :

1) seringkali tugas itu dikerjakan oleh orang lain

2 ) aultt irntuk memberlkan tugas karena perbedaan indt

vidual anak dalam kemampuan dan mlnat belaJar

3) serlngkall tugas dlkerJakan anak hanya menyalin da

rl temannya



4) apablla tugas itu terl.alu banyakTberat,

ganggu keseimbangan mental anak.

B. f,erangka f,.onseptu a1

Materl pengajaran shalat terdirl dari dua Jenis yaltu
gerakan dan bacaan. Gerakan rukun shalat adalah, cara berdi
rl , rukuk, lrtidal, suJud, duduk antara dua suJud, duduk a

khir, memallngkan muka waktu mengucapkan salam, tumanlnah a

tau berhentl seJenak dalam satu rukun. Sedangkan bacaan ru
kun shalat adalah, takblratul thran (l1Iahu Akbar), AI- Fa

tihah, tahlyyat dan bacaan salam. HaI lni iemua menghendaki

penggunaan metoda tcDgdrar yang tepat pada pelaksanaan penga

ran dalan kelas, karena metoda mengajar dalam proses belaJar
mengaJar adalah sangat pentlng. Makln balk Eetoda yang diper
gunakan semakin efektlf pula pencapaian tuJuan. Metoda dapat

dianggap penting, kalau dihubungkan dengan konpone n-komponen

lainnya dalam kegiatan belajar mengaJar. HaL tersebut dapat

digambarkan melalul skema di bawah ini :
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BIB III
!4ETODOtrOGI

A. RancanEan Pene lltlan
Penelltlan lnl berslfat dlskrlftif dan pelaksanaannya

adalah sebagai berlkut. Guru-guru yang terpilih sebagal res

pondcn dlamatl dalao meEberlkan pengaJaran materl shalat,
khusus dalan hal gerakan dan bacaan rukun shalat.

Observasl akan difokuskan pada penggunaan metoda yang

dlpergunakan dalan nengal arhan nateri shalat. Pengunpulan da

ta dengan menggunakan pedoman observasi. getiap guru akan dl
amatl sekurang-kurangnya enan kall . Data yang dlperoleh mela

lui -observasl_ akan d_lolah sesual dengan. tuJuan-penelitlan.__-_o_

B . _.Populas 1 
=D_anjiEsp_1L

Yang menJadl populasi dalam penelltlan lnl adalah se

Iuruh guru agama Islan dl sekolah dasar Negerl Kecamatan Ko

to tangah Kodya Padang, dengan Junlah guru sebanyak 55 orang

terdirl dari 10 orang laklk-lakl dan 57 orang perempuan yang

tereebar pada 57 buah sekolah dasar Negeri. Rinciannya dapat

dillhat pada tabel dl bawah inl :

Tabe1 1

POPUIASI PEIIELITIAII
tlo. ll ;ra m a S e k o I a h Status : Jumlah Guru

1.

2.

1.

4.

5.

sDlr

SDI{

SDII

SDN

sDli

Ito.1

llo .2

Ilo .l
Io.4

llo .5

Bungo Pasang

lubuk Buaya

Ikur Koto

Barl ngl n

Bungo Pasang

2

2

1

1

2

Imbas

Intl
Imbas

t1

i',i'r' i-' !1 :.1 lJ'i P-tRPUSl,ll(i\i1)'

tl.l i : PA f.l A l',i G
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li0. N a m a Seko1ah : Status : JumLah Guru

5. r'SDtr

7. SDN

8. SDN

9. SDN

10. SDN

11 . SIlt

12. SDIi

1 

'. 
SX,n

1 4. SI,I

15. SIN

15. SDN

17. SDr

18. SDN

19. SIN

20. SDlr

21 . SDII

22. Sl,n

2'. SDIT

24. SDlt

25. SX,N

25. SDII

27. SDI

28. SDN

29. SDN

,0. sDlt

I o,6:. Pas i r- rJ a.m bak :

l{o .7 I kur Koto :

Ito.8 Barlngin :

No.9 tir Pacah :

llo.10 Ganting :

Ilo.1 1 lubuk Buaya :

l{o.'l 2 Sung'al Lareh :

no.l, Ikur Koto :

I{o.14 Kampung Janbak :

No.1 5 Padang Sarai :

No.15 Tanjung Aur :

No.1? Bungo Pasang :

No.18 Bungo Pasang :

No.19 }ulai :

flo.20 Dadok Tungguli'Hltan:

No.21 Suntai Bangek :

No.22 lubuk Minturun :

Ilo.2J lasir Sebelah :

No.24 }arupuk Tabing :

lio.25 Koto Panjang :

No.25 Parak Buruk :

No.27 Anak Alr :

No.28 ladang Saral :

Ilo .29 Dadok Tunggul Hitam:

No. r0 Air Dingin :

Imbas

It

I ntl
ll

Imbas

lt

ll

Intl
Imbas

ll

r

I nti

Imbas

lt

ll

Inti
Imbas

ll

ll

1

1ll

,l

1

2

ll

2

2

1

2

1

2

2

1

1

1

2

2

2

'l

Inti

1

1

1

1
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N0. lt a m a Sekolah Status : Jumlah Guru

51 .

t2.

tt.
,4.
55.

15.

17.

18.

,9.
4O.

41 .

42.

4r.

44.

45.

45.

47.

48.

49.

5o.

51 .

52.

51.

54.

55.

SDN

SDII

SI)N

slN

sDn

SDN

SDN

SI,N

SDN

SDN

SIrIl

SDN

SDN

SDN

SDN

SDN

SIN

sIft

SDII

SDN

SDN

SDN

sf,r

SDN

ST.N

No. J'D Pasir Kandang

No.52 tsungo Pasang

Ito.5l Ikur Koto

No.J4 Air Pacah

No.15 l'adang Sarai

No.J5 Koto PanJang

No.57 Sungai Bangek

No.38 Lubuk Buaya

No.19 Tanjung Aur

No.40 Sungai Lareh

No.41 lubuk Minturun

No .422 Earl Dgln

No.4f Dadok Tunggul Hitan

No.44 Sungal l,areh

No.45 Bungo Pasang

No.45 Koto PanJ ang

No.47 Koto Tuo

No.48 Ganting

No.49 Batang Kabung

No.50 Kampung J ambak

No.51 Bungo Pasang

No.52 Parupu[ Tablng

No.5, Kampung J am bak

No.54 Anak Alr
No.55 Alr Pacah

I mbas

ll

r

ll

ll

ll

ll

lt

ll

lt

ll

Inti
Imbas

ll

Intl
Imbas

ll

ll

tl

ll

,t

ll

r

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

2

1

1

1

1

a

1

1

1
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N0. n a m a S e k o I a h : Status : Jumlah Guru

56.

57.

SDN lio. 55

SDN No. 57

Anak Air

Air Dlngin

Imbas

lt

Jumlah 57 67

Sedangkan penganbilan sarnpel dalam penelitian ini di
lakukan deng,an tehnlk proposisive random sarnpling. Karena $s

kolah dasar di Koto Tangah ada inti dan imbas. Darl sekolah

intl diambll sebanyak 6 buah dengan tehnik random, kemudlan

sekolah lmbae diambll sebanyak 5 buah darl sekolah lntl yang

telah terpllih dengan memakal ,-tehnlk random Juga. Untuk Je

lasnya dapat dilihat pada tabel dl bawah lni :

Tabel 2

SIMPET PEIIEIITIA}I

N0. SDN IIiTI NO. SDN IMBAS

1.

?.

t.
1.

5.

6.

sIrIi

SDN

SDII

S'N

SDIi

SDN

o,

10

11

21

12

45

llo .

l{o .

No.

No.

No.

No.

SNI]

SDIi

SDIt

SDN

SDI{

SIrN

no.

llo.

No.

lio.

No.

I[o.

Ikur Koto :

Ganting :

lubuk tsuaya :

Sung al Bangc.k :

Baringin :

Bungo },asang :

O7 Ikur (oto

O'l Bung o Pas ang

02 Lubuk tsuaya

1t[ (ampung Jambak

18 lubuk Buaya

52 Parupuk Tabing

1

2

t
1

5

6

Jumlah 6 Jumlah 6 12

C. Jenls dan Sunber Data

Sesual dengan tuJuan penelitian yang diharapkan, maka

Jenls data adalah prlmer yaltu data penggunaan metoda dalan

pelaksanaan pengajaran materi shalat yang langsung dlperda

1
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pat dari sumber pertana yang sedang melakEanakan pengajaran

shalat secara instruksional tentang gerakan dan bacaan ru

kun shalat. Dan yang menjadi sumber data adalah guru-guru

agana Islam sebagai pelaksana pengaJ aran shalat dalan kelas

di sekolah yang terpilih sebagal sarapel.

Ir. lehnik dan llat Pengumpulan Data

Tehnlk dan alat pengumpulan data yang dipergunakan

dalam penelitlan lnl adalah, observasi dengan alat format

lsian yang telah dlperslapkan sebelumnya. Observasl yaltu

mengamatl secara langsung dalan kefae guru bldang studl pen

dldlkan agana Is]am yang sedang melaksnakan pengaJaran baca

an dan gerakan rukun shalat. Penelltl dalam pengumpulan dat

ta hanya meng,l6i format yang telah tersedla terleblh dahulu

sesual dengan data yang dibutuhkan. Untuk pengumpulan data

tersebut dlperlukan waktu geratus harl atau tiga setengah

bulan. Pelaksanaannya darl aval bulan September sampal de

ngan akhlr Desenber 1993. Pemillhan waktu dikordlnaslkan ter
leblh dahuLu dengan guru yang, bersangkutan. Untuk satu buah

sekolah dlleksanakan sebanyak enam kafi.

Tehnlk Analisis Data

Sesual dengan permasalahan yang telah dlkemukakan ter

rlahuitu mengenai masalah yang hendak dltelitl , maka penellti

an lni adalahbersifat deskriftif. 01eh karena itu tehnlk pe

ngolahan data yang dipakal adatah, ir'rekwensl Persentase'

Jumlah J awaban

L)

Jumlah kese luruh an

x 100 x
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F. Frosedur lene li tlan

Untuk mendapatkan.hasil penett.tian yang baik dan ter
percaya, perlu ditetapkan langkah_langkah yang akan ditem
puh supaya d apat . terraks ana denganiherk. oleh karena 1tu da

lan penelitian lnl ditempuh prosedur yang telah ditetapkan.
ldapun lang kalr -l zng kah yang dl laks anakan. .adalah sebagal be

rlkut :

1. Membuat disatn penelitlan yang dimotori oleh pus

Iit
2. Menylapkan seluruh ke perluan untuk pengunpulan

data yang dibutuhkan

5. Mengumpulkan data dengan cara mengamatL g,uru_guru

agama Islam yang sedang melaksanakan pengaJaran

bacaan dan gerakan rukun shalat dalam kelas dan

mengtsl format yang telah rtlsiapkan

4. Menyusun, menganallsa dan mengiterpretasi data
!. Menyusun draf penelitlan dan menyerahkannya kepa

da Iusat Ienelltian IKIp padang

6. Merevisl dan membuat laporan final yang juga dise
rahkan kepada lusat !enelitian IKIP padang.

Seluruh kegiatan tersebut di atas, aelalu mendapat

petunJuk dan arahan dari pembimbing yang telah ditunjuk sebe

lumnya, serta dtmotorl oLeh pusat penelitian IKIp padang.



BAB IV

ANAI,ISIS DAN PEMBAHASTN

f . lnausls.
tsertitik tolak kepada uraian terdahulu' maka dalam

bab int dikemukakan analisis dan pembahasan dari hasil pene

litian sesuai dengan data yang dlperoleh. Data yang telah

terkumpul dlolah dan dianallsis sesual dengan ketentuan yang

telah ditetapkan sebelumnya. SelanJutnya data yang; telah di

olah diinterpretaslkan sehlngga merupakan Jawaban terhadap

pertanyaan penelitian dan sekallgus laporan inl akan menggan

barkan sampai dimana tuJuan yang tetah dlrencanakan dapat

tercapai.

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dlkemukakan

terdahulu' maka analisis dalam penelitian inl terfokus kepa

da oetoda yang dipergunakan dalan mensaJarkan gerakan dan

bacaan rukun shalat pada kegiatan belajar nengaJar aesual dc

ngan pertanyaan penelltlan. Untuk menJawab pertanyaan terse

butdikemukakandatayangtelahdiperolehdalambentuktabel

sebagal nana terlihat di bawah inlr sesual dengan materl pe

nel{tian.;yang terdlrl darl pcDB8unaan metoda pada pengaJaran

gerakan dan bacaan rukun shalat.

M 1Lili uP1 PER:'islA('\i\N

luiP PADAIvG

28
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Iabe1 l
MLTODT YTNG }IPAKTI DIITM MLNGTJARKAII

CAR.A IqL].,AKUXAN B.bRDIRI

ho. e
ol- :ceramah ,ff::|"

Per an
rma n:Penugasan: anyap

J awab

1. A

2. B

,. C

1. D

5. I;

6. F

7. G

8. H

9. r

10. J

11. X,

12. L

11. M

14, l{

15. .0

1

1

1

o

o

1

o

1

0

0

1

1

,l

1

1

1

0

0

0

o

0

o

0

o

o

0

0

o

o

o

o

1

o

0

1

U

0

o

1

o

1

o

o

o

0

1

1

1I

o

11

o

1

1

1

F: 15 10 1 o 1'Jumlah
X:10O,oO 59,2' 20,0o 00, o0 : 86,67

tserdasarkan tabel no. ) ternyata semua g,uru dal-am me

ngaJarkan materi cara berdiri mempergunakan metoda cerarnah
(1 00rOoXi,"dtantiia meibka seb'ah6gian'-besar. Juga menperguna

kan 'oetod a. tany,:a :Jawab (g6,67%) dieamping. netoda Cemonst.biasl

(59,zrfi ) dan dlantara mereka mempergunakan metoda bermain
peran (2O,OO%), sedangkan metoda penugasan tldak mereka per



,o
gunakan.

Tabel tl

M.STODA YANG DIPAXTI DTLII.I MEITGAJARXAN

CART RUKUI

No. Res
pon -:ceramah ,?::31" . Berm al n

'Peran
Tanya
J awab:Penugasan:

1. A

2. B

,. c

1. D

5. E

6. F

7, G

8. H

9. r

10. J

1'l . R

12. L

1r. M

11. r
15. o

1

1

1

1

1

1

1

1

0

0

0

1

0

0

0

1

0

0

o

o1

1

,|

1

0

1

o

o

0

1

1

1

1

1

1

1

1

1

0

1

1

0

1

1

o

1

1

1

1

1

0

0

0

0

0

0

o

o

o

o

0

0

o1

Jumlah F: 15 I 1 2 1'
f, :10O,OO z 61 .51 : 50,0O : 50'OO : 85 r57

tserdasarkan tabel no. 4 ternyata semua guru dalam'.me

ngaJarkan cara rukur nempergunakan metoda ceramah (IOO,OON),

diantara mereka sebahagian besar Juga mempergunakan metoda

tanya Jawab (85,67%) dlsarnping netoda demonstrasl (51 ,5114)

sedangkan yang mempergunakan metoda bermaln peran dan penuga

1

1

1

1

1

1

11

1

1
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san masin8-masing (5o,00x ).

Tabel 5

MLTOX.A YANG DIPTKTI DALAU I{},IIGAJARKTN

CARA IlTIDAI
Iio. -:Ceraoah: m ons

n tras 1
erma
Pe ran

n:Penugasan:c
o

anya
J avab

t. A

2. B

,. c

1.D
5. h.

5. f
7. G

8. H

.'9. r
10. J

11. K

12. L

11. M

14. r
15. O

11

0

oo

1

1

1

1

1

,|

1

0

0

0

1

1

1

1

1

,l

1

1

1

1

1

1

0

0

0

0

0

o

U

0

o

0

o

0

0

0

o

U

1

o

o

0

0

1

1

1

1

1

0

1

0

1

I

U0

0

JumIah F: 15 10 4 1 1'
tr: 'l 0o OO: 75 r92 40r 00 25,OO : 85 161

Berdasarkan tabel no.5 ternyata seluruh guru d alarn

mengaJarkan cara ittldal mempergunakan metoda ceramah

(10O,00X), dlantara mereka senahagian besar juga memperguna

kan metoda tanya Jawab (gG,G7%) dl s arnplngme tod a demonetrasi
(76,9211'r, metoda bernain peran (4o,OOX) dan metoda pcDugasan

,Y] ii- lli lli','.i PIHF'JslA'l li;\t'

i,l ip PAf) Al'lG
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(25,o%).

fabel 5

MI}TODA YT[G DIPAKAI DIIAM MENGAJARI(AN

CTRA SUJUD

No. - :ceramah,TI:li,ui:l3l' :Penusasan :
Res lanya .

Javab '

1

on

l:
8:
C:
D:
I;:
F:

H:
I:
J:
x:
L:
FI:
ll:
0:

1

1

1

1

1

1

1

1

'l

1

1

1

1

,l

1

,|

o

1

1

o

0

1

o

0

1

o

1

o

1

o

I

1

0

1

0

0

0

1

o

o

o

0

o

0

0

0

0

0

1

0

0

o

0

0

o

0

o

0

0

o

1

1

1

1

1

n;

1

1

0

1

,|

1

1

'|

1

2.

,.

1.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

1r.
't4.

15.

J umlah 7 2 11

f,: 'lO0,O0: !0,0O z 28157 : 50rO0 z 95,77 :

tserdasarkan tabel no. 5 ternyata semua guru dalarn ne

ngaJarkan cara suJud Eempergunakan metoda ceranah (1OOr0q6)

diantara mereka sebahagian besar Juga nenpergunakan metoda

tanya Jawab (9r,rr%) dlsanplng Be Eperg,unakan metoda demons

trasl (5o,o(X), metoda bermaln peran (28,57%) dan metoda pe

F: 15 1
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nugasan'l orang (5o,o0r).

Tabel 7

Ivtl;TODA Yr.NG DII.tKtI DAtAt"i MiiNGrJ IRKAIT

CARA D,UDUX IIiTTRA DUT SUJUD

I\o. Res
pon

Eerm
ler

a n Tanya-:Ceramah:fl ons .
asl :Ienugasan:an J awab

1. A

2. B

,. C

1. D

5. E

6. F

7. G

8. H

9. r
10. J

11. r
12. I
1r. M

11. N

15. O

1

0

o

1 o 0 1

1

0

0

0

0

1

o

0

1

1

o

o

1

1

1

1

1

1

1

1

1

0

0

0

o

0

1

0

o

0

0

0

o

0

o

00 0

1

1

0

o

1

U

o

U

1

1

1

1

1

tr': 15 6 , 2 11J um Iah
f : 10O OO: 12 85 50 oo ,, ,, 9' ,,
Berdasarkan tabel no. ? ternyata semua guru dalam me

ngaJarkan cara duduk antara dua sujud mempergunakan metoda
ceramah (100,OqX), diantara mereka sebahagian besar Juga mern

pergunakan metoda tanya Javab (9r.rr%) disarnplng memperguna

kan.metoda demonstrast (12196%), metoda bermain peran i.::,.,,

1,

1

1
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(5O,OO6) dan yang mempergunakan metoda penugasan (rr,rr%).

Tabel I
ML,IODT YATG DI}A(AI DAI,AM I4LNGAJ ARXAIT

CARA TI.JDU( AXHIR

No.|!l- :ceramar*Tl:3i .8erm al n' Peran
Tanya
J awab:Penugasan:

1. A

2.B
,. C

4. D

5. E

6. F

7. G

8. H

9. r
10. J

11. K

12. L

1r. M

11. n

15. 0

,|

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

0

0

0

1

o

o

0

0

o

o

o

0

o

o

0

1

0

1

0

0

0

1

0

0

0

0

0

o

U

o

1

0

o

o

1

1

1

,|

1

,l

1

1

1

,l

1

1

0

1

1 0

o

0

1

0

U

1

1

F: 15 7 2 0 14
Jumlah

,(: 'l 0O,00: 5O,00 z 28,57 0 9r,r,
Berdasarkan tabel no. 8 tcrnyata semua guru dalam me

ngaJarkan cara duduk akhlr mempetgunakan metoda ceranah

(1O0,00#), dlantara mereka sebahaglan bcsar Juga rnemperguna

kan metoda tanya Jawab (9r,rr%) dlsamptng metoda deoonstradl

(5o,oog;, kemudlan metoda bermaln peran (28r579i) dan metoda

1

,l

1

1

1
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metoda berma
penugasan tldak

1n peran.

dipergunakan guru yang memakai

Tabel 9

HETODT YANG DIFAf,II DAIAM I{LNCAJAR(AN

CARA I.IEMA],INGXTT MUf,A

llo. Rcs
pon - :ceramarr :D[[ons

asl
rma]- n

'Peran :Pe nug as an : Tanya
J avab

1. A

2. B

,. c

4. D

5. E

6. F

7. G

8. H

9. r
10. J

11. (
12. I
1r. M

14. Ii

15. 0

JumlahF: 15

o

0

0

1

'l

0

1

o

1

0

'|

1

0

o

,l

1

1

1

1

o

1

o

0

U

0

0

o

0

1

0

0

1

1

1

1

o

o

0

o

o

o

0

U

1

1

o

1

1

1

1

1
1

10 24 11
%: 100 0O: 71 4t 40 00 50 00 9' ,,

Berdasarkan tabel no. 9 ternyata semua guru dalam mc

ngajarkan cara memaLingkan muka waktu memberl salam mempergu

nakan metoda ceramah ('l OO,OOX), diantara mcreka sebahaglan
besar Juga mempergunakan netoda tanya Jawab ,(gr,rr() A|san

Mltl( !;l); PI:RFJS lA){r\Ai

!X;i' PrrSAi{G

1

1

1

1

1

1
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plng mempergunakan metoda demonstrasl (7'l ,4r(), sebahagian

mereka Juga mempergunakan metoda bermaln peran (4OrOOX ) dan

dlantara ltu mereka Juga mempergunakan metoda penugasan

(5o,o(x ).
tabel 1O

MDTODA YAIIG DIPAI.AI DALAM MbiIGAJARI.AN

CTRA TUMA(iINAH

n":IH- c., ,r rr, rD9fr6n9 .Beimain.I'"nrn""rn r Tt'Y3Iragl teran * .J axrao

1. A

2. B

4. I)

5. t

5. F

7. G

8. H

9. r

10. J

11. K

12. r
15. pi

14. N

15. O

11

,|

I

1

1

1

1

o

1

1

1

1

1

1

,l

0

0

0

1

'|

1

,|

0

0

1

o

0

o

0

1

0

1

1

1

1

1

o

o

1

0

o

0

o

o

o

o

0

o

0

0

I

o

0

1

0

0

0

U

o

0

U

1

0

0

0

F: '1, 8 , 2 12
J unlah

%: A6,57 : 66,67 :17,5O 66,67 : 92,11

Berdasarkan tabel no. 10 trnyata sebahagian besar gu

ru dalan nengaJarkan cara tumaknLnah mempergunakan metoda

1

1

1

1

1
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ceramah (85,67% ) sebahaglan besar dlantara mereka Juga mem

pergunakan metoda tanya Jawab (SZ,1ty1 disarnplng oemperguna
kan metoda demonstrasi (G6,67%) diantara itu Juga mempergu

nakan metoda bermain peran (5./,50%) Oisanplng metoda penuga
san (65,67%). tremudian dipero.leh Juga sebahaglan kecil guru
yang tidak mengaJarkan cara tumaknlnah (1t,jr,fr).

Berlkut lni dluraikan data dengan bentuk tabel pula
yang berhubungan dengan materi bacaan rukun shalat,sebagal
berlkut. Berdasarkan tabcl no. 11 di bawah inl ternyata se
mua guru dalam mengajarkan bacaan takbtpltul lhram mempergu

nakan metoda ceramah (1OO,Oq(), dlantara mcreka sebahagian
besar Juga mempergunakan metoda tanya Jawab (9r,rr%) a*all.r
ping mempergunakan metoda ttemonstrasi (9Z r\lX), serta meto
da bermaln petan (25,00X) dan metoda penugasan (66,67fr). Un

tuk jelasnya dapat dibaca pada tabel 4o.._11 : .
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Tabel 11

M},TODA YAIIG DITAI.II DALAM MbIiG/IJARKTN

i]ACAAN TAXI]IRATUI IHRAM

,0".::;- :ceranah,'il:|i,'i:I]l' :penusasan' 331:;

1. A

2. B

,. C

4. fr

5. r
6. F

7. G

8. H

9. r
10. J

11 . K

12. L

1t. M

14. N

15. O

1

1

1

1

1

1

U

0

1

o

0

0

o

0

o

o

0

o

o

o

1

o

0

1

0

0

1

0

0

o

o

o

o

U

o

1

1

0

1

1

1

,l

1

1

1

1

o

1

,l

1

1

1

1

1

1

1

1

1

U

!': 15 11 , 2 11
J umlah

X:1O0,OO:92,85 :25,08 55,67 : 91 ,11

1

1

1

1

1

1

1

1

1
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Xemudlan pada pengajaran bacaan Al_Fatlhah ternyata

semua guru mempergunakan metoda ceramah; (10OrOOX), diaatara
mercka sebahagian besar Juga mempergunakan metoda tanya Ja
wab (86,5?%) disamping mempergunakan metoda .denonstrasl
(9Z.rl%), serta metoda bermaln peran (25,0(X) dan metoda pe

nugasan (rr,rl%). Untut< Jetasnya dapat terllhat pada tabeJ.
'no. 

12 - :...!t '.

Tabel 12

UETODA YAIIG DIPAIAI DAIAM I,IEITGIJARKAII

BACAAT AL-I'ITIHAH
es

;lanug as an : anyallo. - :Ceranah : Dons.SlrEaln
pon trasl '- Pdlarf- J avab

1. A

2. B

,. c

4. D

5. I;

5. F

8. H

9. r

10. J

11. h

12. I
1r. M

14. t{

15. O

1

,|
1

1

1

1

1

1

1

1

1

0

o

0

o

o

0

I
o

0

0

0

0

t

0

o

1

o

0

0

o

0

U

o

o

o

0

,l

U

0

1

,|
1

1

o0

00

11

1

1

1

I

1

0

1

1

I

1

1

1

F: 1
1JumIah

%, 1Oo 00:
1

,1 i25 oo ,5 ,, :85 572
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SelanJutnya dalam pengaJaran bacaan tahiyyat ternyata

semua guru mempergunakan metoda ceramah (l0OrOqX), dlantara

mereka sebahagian besar Juga mempergunakan metoda tanya Ja

wab (85,57X) disamping mempergunakan metoda demonstrasl

(81 ,62%), serta mempergunakan metoda bermaln peran (18,t8X)

dan metoda penugasan tldak mereka pergunakan (00,00X). Untuk

jelasnya dapat dibaca pada tabet ho.'J-, :.

Tabel 1l

PibTODA YANG DIPAf, I DTIAM MEITGTJARKAII

B^CAAII TAHIYYIT
Res
ponIro. -:Ceramah 'tsermain :lenu,asan' TanYa' Icran - J awab

. Demong' trasi
1. A

A. B

,. c

4. D

5. E

6. F

7. G

8. H

9. r

10. J

11. t

12. I
1r. M

14. N

15. O

1

1

1

1

1

1

1

,l

1

,l

1

,|

1

1

0

1

0

,|

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

o

U

0

o

o

o

o

I
o

0

o

0

o

o

0

o

1

0

0

o

0

0

o

o

0

0

0

0

1

0

o

,l

1

o

1

1

1

1

1

1

1 0

F: 15 11 2 o 1'
J um lah

X: 1OO 00J 84 62 218 18;: O0 OO :85 67

1

1

1
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SedanBkan dalam pengaJaran bacaan saLam ternyata se

mua guru mempergunakan metoda ceramah (100r00X), dlantara me

reka sebahagian .besar juga mempergunakan metoda tanya jawab

\9r,r5% ) disamping mempergunakan metoda demonstrasl (gZ,gOlt)

serta metoda bermaln petan (69,21%) dfr metoda penugasan

(1r,rr%). Untut< jelasnya dapat terllhat pada tabel ho.'ld:,;

fabel 11

DAIAM I1LNGAJAiif,,AN

SAITM

MITTODA Y/rNG DIPAI.AI

BACAAN

Ito.Rpffl- :ceranah ,TI:|i :Penusasan, TanYS- J awao
. Bermai n
'Peran

1. l
2. B

,. C

1. D

5. D

6. F

7. d

8. H

9. r

10. J

11. K

12. I
1r. l,l

14. ll

15. 0

1

1

11

1

1

1

1

1

1

1

0

0

0

0

0

U

1

1

1

0

0

1

,|

1

1

1

'I
1

1

0

0

o

1

o

1 1

o

1

,l

1

1

1

1

1

o

0

0

1

0

0

o

F: 15 1' 9 , 14J umlah
%: 100 OO: 92.85 69 .21 : 11 , ,, :91 . ,,

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

,l
1
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B. Pem,bahasan

Berdasarkan hasil temuan yang telah dikemukakan pada

bahaglan anallsis, maka pada burtragian inI akan dllakukan pem

bahasan terhadap hasl1 temUan tersebut, sesual dengan perta

nyaan penelltlan : metoda-metoda apakah yang dipergunakan gu

ru dalan mengajarkan gerakan dan bacaan rukun shalat.

Dalam GBPP (Garls-garls .Besar lrogralr PengaJaran) pen

didlkan agana Islan di sekolah dasar lregeri telah ditetapkan

bahva untuk mencapal tuJuan darl materi aJar yang ada dalam

kurikulum, guru agaJra Islan dltuntut ag ar dapat memperguna

kan netoda-metoda mengaJar yang telah dltunjuk d aIarn kuriku

lum gesual, dengan naslng-masing materl aJar. Sebagai contoh

dalan pengaJaran shalat ada 1lma macam metoda yang, dituang

kan dalam kurikulum yaltu ceranah, demonstrasi, bermair,r pe

ran, penug,asan dan tanya Jawab.

f,.emudlan Amettembun menJelaskan mengenai pentlngnya

penggunaan metoda mengaJar :

Salah satu tugas dan fungsi utama guru, ialah menga

jar (toteactr). nalam managment Ke1as, tugas lni dikla
slflkaslkan sebagal tugas atau fungsi Instruksioral
guru. Dalam menunaikan tugas 1ni, maka metodologi

yang dlgunakan merupakan salah satu faktor yang, pen

ting, bahkan mungkln menentukan berhagll atau gagal

seorang 8uru.

Demlklan pula pendapat yang dlkemukakan'H. t{ahmud Yu

nus mengenal metoda mengaJar :
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Metode atau cara mengajar ialah Jalan yang akan ditern
puh oleh guru untuk memberikan pelbagai pelajaran ke

pada murid-murid dalan pelbagai jenis mata pelaJaran.
J alan itu ialah garis yang Cirencanakan sebelum masuk

kedalarn keLas dan dil-aksanakan dalafl kelas waktu me

ngaJar. Maju guru atau gagalnya dal,an mengaJar terle
tak dalam cara mengajar yang dtturutnya. Apabila cara
mengaJar itu baik dan sesuai dengan asas_asas kaedah

mengaJar, maka hasil pelajaran ltu akan balk. f,eba1i
kannya, kalau cara mengaJar tidak baik dan tidak sesu

ai dengan asas-asas kaedah mengajar, maka hasilnyapun
tidak baik pula. Maka cara mengajar adalah soal yang

pentlng sekali daLan ilmu pendidikan dan ttufah asas

untuk membangunkan J abatan guru.

Begitu juga pendapat yang dlJelaskan ZakL ah Daraj.at
mengenai faktor penting dalam proses belajar mengajar :

Ada beberapa faktor penting rl al arn proses belajar me

ngaJar, setiap guru harus rnemperhatikan keadaan peser
ta dldik, dlantaranya kegalrahan dan kesedian belaJar
dlantara faktor yang menpengaruhinya adalah, kemata

ngan, pengalaman masa lalu, sesuainya materl dan meto
da pengajaran serta keadaan keJlwaan dan penyesuaian

diri peserta didlk.
Berdasarkan teori Ci atas dapat diarnbil kesimpulan

bahva penggunaan. metoda dalan proses belajar mengaJar sangat
penting, bahkan menentukan berhasil tidaknya guru daIa.m me
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nyajikan materi pelajaran, karena kesesuain materi deng4n

metoda yang dlpakai sangat mempengaruhi puIa.

Menurut hasil temuan dllapangan mengenal penggunaan

metoda mengaJar dalam pelaksanaan pengajaran shalat, ternya

ta belum semua guru dapat mernpergunakan metoda yang telah

dttunJuk kurlkulum. Sehingga terdapat dalam mengaJarkan ge:,:

rakan rukun shalat sepertl rukut Juga mereka lebih rnempergu

nakan metoda ceramah. ?adahal gerakan yang menghendakl kete

rampilan terhadap murid guru seharusnya mempergunakan meto

da demonstrasl, disanping metoda-metoda lalnnya.

Jadi kalau ternyata murld tidak nanpu melaksanakan

gerakan dan bacaan shalat adalah karena tidak efektlfnyc
penggunaan metoda mengaJar yang dipakai ol.eh guru. Oleh .ka

rena ltu menurut penellti metoda yang telah dltuangkan da

laro kurlkulum perlu dllaksanakan guru dalam proses belaJar

mengaJar supaya tujuan pendidikan dapat tercapai sesual de

ngan yang dlh arapkan.

M rLli{ u.D'l PgRP'Jslai{t'Al

lUtP P(i'ei'iG
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I-UNUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uralan dan pengolahan data yang telah di
blcarakan pada bahagian terdahulu, maka pada bahaglan ini
akan dikemukakan beberapa keslmpulan sebagal berikut :

1. ?engaJaran shalat pada sekolah dasar i{egerl di Ke

camatan Koto Tangah secara umurn telah terlaksang
2. Dalan mengaJarkan materi gerakan dan bacaan rukun

shalat seluruh guru mempergunakan metoda cerarnah

dan sebahagian dlantara mereka Juga mempergunakan

metoda tanya Jawab, disamping metoda demonstrasl
dan metoda laln

J. Metoda demonstrasl lebih banyak dipergunakan guru
pada pengajaran bacaan rukun shalat daripada me

ngaj arkan gerakan

4. Guru belum dapat mempergunakan metoda mengajar me

ngaJar yang telah terdapat dalarn kurikulum
Ilerata, sehingga terdapat penggunaan metoda

salah satu sal a.

sec ara

pad a

B. Rekomendasi

tserangkat dari hasll temuan dalan penelitian ini, ma

ka penellti ingin menyampaikan saran_saran kepada plhak
yang terkalt antara lain :

1. Guru agama IsIam hendaknya benar_benar mempedoma

nl kurikulum dalam meLaksanakan pengaJaran di seko

45
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lah, sehingga materi yang tertuang dalam kuriku

Ium khususnya metoda mengajar dapat diterapkan pa

da kegiatan belaJar mengaj ar

2. Guru agama Islam hendaknya mampu mempergunakan se

luruh metoda y an1 telah ditetapkan, terutama seka

li metoda demonstrasi dalan pengaJaran shalat' ka

rena dengan demonstrasl murid- murld lebih ceFat

menyerap pengetahuan dan memperoleh keterampllan

yang diharapkan.

1. Hendaknya semua pihak bertekad dalarn melaksanakan

pendidikan secara baik dan lntensif ag ar manusia

ltu benar-benar berguna untuk pembangunan bangsa,

agana d arl negara.
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- Cara Berdlrl
- Bacaan 1akblratul'

- Bacaan A]-Fatih ah

- Cara Ruku I

- Cara Ittldal
- Cara SuJu

- Cara Duduk Antara
Su ud

- Cara Duduk Akhir
- Bac aah Tahtyyat
. Bac aan Salan
. Cara Memal lngkan

w ktu S lam

Imar nlnah

METODA YANG DI?IKAI .JAKTU MEIiGAJAR

Catatan : No. 1 Metoda Ceramah
2 ,t Demonstrasl
, tt Bermaln }eran
4. rr !e nugas an
5 n Tanya Jawab

I v
1 ) , 4

vtIVlrl
54,2154,2154,2154,21

?214,2


